Pengaruh Pemberian Recombinant Growth Hormone (Rgh) Dengan Dosis Berbeda Pada Pakan Komersial Terhadap Efisiensi Pemanfaatan Pakan, Pertumbuhan Dan Kelulushidupan Benih Ikan Patin (P. Pangasius) by Fissabela, F. A. (Fika) et al.
  
Journal of Aquaculture Management and Technology 
Volume 5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 1-9 





PENGARUH PEMBERIAN RECOMBINANT GROWTH HORMONE (rGH) DENGAN DOSIS 
BERBEDA PADA PAKAN KOMERSIAL TERHADAP EFISIENSI PEMANFAATAN PAKAN, 
PERTUMBUHAN DAN KELULUSHIDUPAN BENIH IKAN PATIN  (P. pangasius) 
 
The Effect of Recombinant Growth Hormone (rGH) Added with Different Doses in Commercial Feed on Food 
Utilization Efficiency, Growth and Survival Rate of Catfish Fry (P. pangasius) 
Fika Ainallaudia Fissabela, Suminto*, Ristiawan Agung Nugroho 
Program Studi Budidaya Perairan, 
Jurusan Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,Universitas Diponegoro  




 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan recombinant Growth Hormone (rGH) pada 
pakan komersial dengan dosis berbeda terhadap efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan dan 
mengetahui perlakuan pemberian recombinant Growth Hormone (rGH) pada pakan komersial yang memberikan 
efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan ikan patin (P. pangasius) yang terbaik. Penelitian ini 
dilaksanakan di Laboratorium Budidaya Perairan Universitas Diponegoro, Semarang, Jawa Tengah Tengah pada 14 
November – 15 Januari 2016. Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan patin (P. Pangasius), dengan 
benih 0,9 - 1,4 g. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini yakni, perlakuan A (pakan + 0 mg/kg), 
B (pakan + 1 mg/kg), C (pakan + 2 mg/kg), dan D (pakan + 3 mg/kg). Pembuatan larutan rGH untuk 1 kg pakan 
adalah pencampuran rGH sesuai dosis ditambah kuning telur 20 ml + larutan Phosphate Buffered Saline (PBS) 100 ml, 
dicampur & disemprotkan secara merata ke pakan dan diberikan secara at satiation sehari 2 kali. Data yang diamati 
meliputi TKP, EPP, PER, SGR, SR dan kualitas air. Data dianalisa menggunakan ANOVA untuk melihat 
perbedaannya, kemudian jika terdapat perbedaan maka dilakukan uji wilayah Duncan untuk melihat perlakuan terbaik. 
Pendederan benih berlangsung selama 63 hari. Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi rGH 
dan pakan komersial, menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap TKP, EPP, PER, SGR, panjang mutlak dan SR. 
Perlakun terbaik terhadap TKP, EPP, PER, SGR, dan SR adalah perlakuan C dengan nilai TKP sebesar 670,36±26,11 
gram, EPP sebesar 58,49±0,92%, PER sebesar 1,13±0,02%, SGR sebesar 4,60±0,02%, dan kelulushidupan sebesar 
73,33±2,89%. Sehingga perlakuan penambahan rGH dengan dosis 2 mg/kg menghasilkan efisiensi pemanfaatan 
pakan, pertumbuhan dan kelulushidupan terbaik untuk ikan patin (P. pangasius). 
 




 This research was aimed to assess the effect of giving recombinant Growth Hormone (rGH) in commercial 
feed with different dosage for food utilization efficiency (FCE), growth and survival rate (SR); and determine the exact 
dosage of recombinant Growth Hormone (rGH) that provides the best result on food conversion efficiency, growth and 
survival rate of pangasius fish (P. pangasius). This research was conducted at the Aquaculture Laboratory, University 
of Diponegoro, Semarang, Central Java on November 14 to January 15, 2016. The trial fish used in this research was 
Fry Pangasius (P. pangasius) with average weight of seed about 0,9 to 1,4 g. The experimental design used was 
completely randomized design with 4 treatments and 3 replicates. Which were treatment A (feed + 0 mg / kg); B (feed 
+ 1 mg/kg); C (feed + 2 mg/kg); and D (feed + 3 mg/kg). of rGH for 1 kg of feed is the appropriate dose of rGH mixed 
with 20 ml egg yolk + solution Phosphate Buffered Saline (PBS) 100 ml, mixed and sprayed evenly to feed. The 
methode been used was at satiation (2 times/day). The data observed were involving Food Consumption Rate, Food 
Utilization Efficiency, Protein Efficiency Ratio (PER), Spesific Growth Rate (SGR), absolute length, SR and water 
quality. Data were analyzed by  using ANOVA to see the difference, then if there is a difference then tested with  
Duncan area to see the best treatment. Trial fish was reared for 63 days. The conclusions shown that the combination 
of rGH and commercial feed were giving affect significantly (p<0,05) for Food Consumption Rate, Food Utilization 
Efficiency, PER, SGR, absolute length and SR. Best treatment that affected the value of Food Consumption Rate, Food 
Utilization Efficiency, PER, SGR, absolute length and SR is treatment C with value of Food Consumption Rate 
670,36±26,11 grams, Food Utilization Efficiency 58,49±0,92%, PER 1,13±0,02%, SGR 4,60±0,02%, the absolute 
length 9,78±0,015 cm and SR 73,33±2,89%. The addition of rGH with dosage of 2 mg/kg was the best treatment for 
food utilization efficiency, growth and survival rate of Pangasius (P. pangasius). 
 
Keywords: P. Pangasius; rGH; Food utilization efficiency; Growth; Survival rate 
 
Corresponding authors (E-mail: Suminto57@yahoo.com) 
  
Journal of Aquaculture Management and Technology 
Volume 5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 1-9 






Ikan Patin  (P. pangasius) adalah salah satu ikan air tawar yang paling banyak dibudidayakan, karena 
merupakan salah satu ikan unggul yang memiliki daging enak, lezat, dan gurih. Di samping itu, patin 
mengandung protein yang tinggi dan kolesterol yang rendah (Minggawati, 2011). Ikan patin rendah sodium, 
mudah dicerna oleh usus serta mengandung kalsium, zat besi, dan mineral yang sangat baik untuk kesehatan. 
Kandungan gizi dari ikan patin adalah 68,6% protein, 5,8% lemak, 3,5% abu dan 51,3% air (Khomariyah, 2009). 
Terdapat 25 jenis ikan patin di dunia dan 14 jenis diantaranya terdapat di Indonesia (Gustiano et al., 2000). Ikan 
patin (P. pangasius) adalah ikan yang banyak ditemukan di perairan umum di Indonesia seperti sungai, waduk 
dan rawa (Martha, 2006). 
Saat ini permasalahan Ikan Patin yakni memiliki pertumbuhan yang lambat. Hal ini dapat dilihat dari 
perbandingan pertumbuhan ikan patin dari larva sampai ukuran konsumsi lebih lama dibandingkan ikan 
konsumsi lainnya. Ikan patin waktu pemeliharaannya yakni 6 bulan, ikan mas 3 bulan, ikan nila 4 bulan, dan  
ikan gurame 4 bulan (Kementerian Kelautan Perikanan, 2015). Banyak faktor yang menyebabkan belum 
optimalnya pertumbuhan ikan patin, diantaranya permasalahan ditingkat petani adalah kurangnya teknologi 
budidaya, ketersediaan pakan yang bekualitas, dan kualitas air yang kurang optimal pada lokasi pemeliharaan.  
Mengingat pertumbuhan ikan patin lambat maka perlu diupayakan suatu strategi yang efektif dalam 
pertumbuhan dan pengembangan benih ikan patin (Imawan, 2014). 
Peningkatan pertumbuhan ikan dapat dilakukan dengan penambahan recombinant Growth Hormone 
(rGH) pada pakan buatan ikan patin. Metode ini adalah metode alternatif yang dapat digunakan dalam memacu 
pertumbuhan ikan. recombinant Growth Hormone (rGH) di produksi menggunakan biorektor seperti bakteri 
(Pomdonkoy et al., 2004) dan ragi (Acosta et al., 2007). Penggunaan (rGH) diyakini aman untuk dikonsumsi 
kultivan, karena (rGH) tidak dapat bertahan lama dalam usus pada ikan (Habibi et al., 2003). Ikan yang 
diberikan (rGH) tidak termasuk dalam kategori mahluk hidup GMO (genetically modified organism) karena 
(rGH) tidak diwariskan pada keturunan selanjutnya (Acosta et al., 2007). Penggunaan rGH dapat meningkatkan 
penyimpanan dan penyerapan protein di otot ikan, meningkatkan penggunaan lipid sebagai sumber energi 
(Pérez-Sánchez, 1999), sebagai modulator sistem immune pada ikan (Yada et al., 2002), mengatur proses 
aklimatisasi salinitas dan osmoregulasi pada tubuh ikan (McCormick, 2001), mengatur sekresi nitrogen 
(Kobayashi et al., 2007) namun ada kerugian juga yang diakibatkan pemberia rGH yakni, bahwa IGF-1  juga 
terdeteksi di otak ikan terutama di optic tectum dan hypothalamus (Smith et al., 2005). Penggunaan rGH dapat 
mempengaruhi otak, sebagai organ yang menghasilkan berbagai macam signal perintah seperti GHRH yang 
berfungsi merangsang pituitary untuk memproduksi berbagai macam endogeneous hormone tidak pada jumlah 
umumnya seperti LH, FSH dan lainnnya (Wong et al., 2006). 
Penambahan recombinant Growth Hormone (rGH) pada pakan komersial dengan dosis berbeda 
diharapkan mampu mengatasi masalah efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan 
benih ikan patin pada fase pendederan yang belum optimum. Pada penelitian ini penambahan pemberian rGH 
pada pakan dengan dosis berbeda diduga mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan,  pertumbuhan dan 
tingkat kelulushidupan pada fase pendederan benih ikan patin (P. pangasius). 
 
MATERI DAN METODE 
1.  Pencampuran pakan dengan rGH 
 Pakan uji yang digunakan adalah pakan komersil berbentuk pelet dengan ukuran PF 1000 sesuai dengan 
bukaan mulut benih ikan uji. Pakan yang akan diberikan dicampur dengan recombinant Growth Hormone (rGH). 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali, berikut dosis rGH yang diberikan pada setiap perlakuan: 
Berikut dosis rGH yang digunakan setiap perlakuan: 
Perlakuan A: Penambahan (rGH) 0 mg/kg pada pakan komersial. 
Perlakuan B :Penambahan (rGH) 1 mg/kg pada pakan komersial. 
Perlakuan C :Penambahan (rGH) 2 mg/kg pada pakan komersial. 
Perlakuan D :Penambahan (rGH) 3 mg/kg pada pakan komersial. 
 Cara mencampurkannya yakni campur rGH sesuai dosis setiap perlakuan dengan PBS 100 ml dan kuning 
telur ayam 20 ml. Larutan yang sudah tercampur dimasukan ke sprayer lalu disemprotkan ke 1 kg pakan tiap 
perlakuan. Pengeringan pakan dilakukan sebelum pakan diberikan ke ikan uji. 
Persiapan kultur ikan patin  (P. pangasius) 
 Tempat atau wadah yang digunakan dalam penelitian ini adalah ember dengan volume 30L sebanyak 12 
buah untuk 4 perlakuan dengan masing-masing perlakuan  dilakukan 3 kali pengulangan.  Wadah dilengkapi 
dengan sistem aerasi agar kebutuhan oksigen ikan patin (P. pangasius) selama pemeliharaan terpenuhi. Wadah 
yang digunakan dicuci dan diberikan chlorine untuk membunuh bakteri. Penempatan ember yakni 4 baris 3 
kolom, peletakan ember tiap perlakuan di acak. Pemasangan aerasi yang sudah dilengkapi dengan selang dan 
batu aerasi dipasang pada setiap ember perlakuan. Masing - masing aerasi memiliki dua selang udara agar supply 
oksigen yang masuk kedalam wadah benar benar tercukupi untuk ikan uji. Wadah yang siap digunakan diisi air 
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yang bersumer dari Laboratorium Budidaya Perairan, Universitas Diponegoro. Air tersebut di treatment dengan 
aerasi diendapkan selama 7 hari agar air di dalam wadah tersebut mengandung banyak oksigen dan siap di 
masukkan ikan uji. Ikan uji yang digunakan yakni benih ikan patin yang berasal dari petani ikan di daerah 
Sukamandi, Subang, Jawa Barat. Benih yang digunakan memiliki bobot 0,9 – 1,4 gram sebanyak 20 ekor/wadah 
dengan total 240 ekor. Pemberian pakan pada ikan uji yakni 2 kali sehari, pada pukul 08.00 dan pada pukul 
16.00. metode pemberian pakannya yakni at satiation. 
 
2. Metode penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan FPIK Universitas Diponeoro Semarang. 
Penelitian ini berlangsung dari tanggal 14 November – 15 Januari 2016. 
 
3. Pengambilan dan analisa sample 
a.       Tingkat konsumsi pakan (TKP) 
            Tingkat konsumsi pakan yakni variabel yang digunakan untuk mengetahui berapa banyak pakan yang 
dikonsumsi oleh ikan uji. Data tersebut dihitung setiap hari. Cara pengambilan sample dengan cara pakan yang 
tidak dimakan diambil dan keringkan lalu ditimbang menggunakan timbangan analitik. Lalu dihitung dengan 
rumus (Weatherly, 1972) sebagai berikut 
SCF   
Kterangan: 
F : Konsumsi pakan (g) 
C  : Pakan yang diberikan (g) 
S  : Pakan sisa (g) 
b.  
c.        Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 
        Efisiensi pemanfaatan pakan yakni variabel yang digunakan untuk mengetahui pakan yang dapat 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan. Data tersebut dihitung saat akhir penelitian. Cara pengambilan sample yakni 
hitung bobot biomassa ikan uji tiap wadah pemeliharaan pada awal dan akhir penelitian dengan timbangan 
analitik dan hitung pakan yang dikonsumsi tiap wadah pemeliharaan dari awal sampai akhir penelitian dengan 
timbangan analitik. Setelah itu hitung EPP dengan rumus (Zonneveld et al., 1991) sebagai berikut: 





EPP      :Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
Wt :Bobot biomassa ikan uji pada akhir penelitian (g) 
W0 :Bobot biomassa ikan uji pada awal penelitian (g) 
F :Jumlah pakan ikan yang dikonsumsi selama penelitian (g) 
 
d.       Protein efisiensi rasio (PER) 
            Protein efisiensi rasio adalah variabel yang digunakan untuk mengetahui kadar protein yang digunakan 
untuk pertumbuhan. Data diambil pada akhir penelitian. Cara pengambilan sample yakni hitung bobot biomassa 
ikan uji tiap wadah pemeliharaan pada awal dan akhir penelitian dengan timbangan analitik. Dan lakukan uji 
proximate untuk mengetahui protein yang terkandung pada pakan komersial baik yang sudah dicampur rGH dan 






 Wt         : Bobot ikan pada akhir pnelitian (g); 
 Wo         : Bobot ikan pada awal penelitian (g); 
   Pi : Jumlah protein yang dikonsumsi (g) 
e.        Laju pertumbuhan spesifik (SGR) 
Laju pertumbuhan spesifik adalah variabel yang digunakan untuk untuk mengetahui pertumbuhan 
spesifik pada ikan uji. Data ddiambil pada akhir penelitian. Cara pengambilan sampel yakni hitung biomasa ikan 
setiap wadah pemeliharaan pada awal dan akhir penelitian dengan timbangan analitik, serta hitung lamanya 







Journal of Aquaculture Management and Technology 
Volume 5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 1-9 











SGR :Specific Growth Rate (%) 
Wo :berat ikan pada awal pemeliharaan(g); 
Wt :berat ikan pada akhir pemeliharaan (g); 
 t :lama pemeliharaan (hari) 
 
f.        Kelulushidupan (SR) 
Kelulushidupan yakni variabel yang digunakan untuk mengetahui tingkat ikan uji yang hidup dari awal 
sampai akhir penelitian. Data SR diambil saat di akhir penelitian.  Cara pengambilan sampel yakni hitung ikan 







SR :Survival Rate (%) 
No : jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
Nt   : jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor) 
 
g.     Kualitas air  
 Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu, pH, DO. Suhu dan ammonia. DO, pH, dan suhu diukur 
2 kali sehari pada pukul 08.00 dan 16.00 dan ammonia diukur pada awal, tengah, dan akhir penelitian. Selama 
masa pemeliharaan berlangsung, pengukuran kualitas air dilakukan dengan alat bantu  water quality checker dan 
alat pengukur ammonia. 
 
4. Metode analisis data 
 Hasil analisa sampel seperti TKP, EPP, PER, SGR, ,dan SR di analisa dengan uji – uji statistik.  Data 
dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diujicobakan 
terhadap TKP, EPP, PER, SGR, dan SR benih ikan patin. Sebelum data dianalisis ragam terlebih dahulu diuji 
normalitas, uji homogenitas dan uji addictivitas.  Analisis sidik ragam dapat dilakukan, jika hasil ketiga uji 
tersebut menunjukan bahwa data menyebar normal, homogen dan additiv. Apabila diketahui terdapat perbedaan 
yang nyata maka dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai tengah dari perlakuan, 
sehingga dapat diperoleh hasil perlakuan yang terbaik (Srigandono, 1981).  
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang dilakukan di laboratorium. Penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian  yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Rancangan acak lengkap adalah suatu rancangan 
dimana perlakuan dilibatkan atau dikenakan sepenuhnya secara acak kepada unit – unit eksperimen (Steel and 
Torrie, 1995). Hipotesa yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 
H0: diduga pemberian rGH pada pakan dengan dosis berbeda memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 
efisiensi pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan benih ikan patin. 
H1: diduga pemberian rGH pada pakan dengan dosis berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap efisiensi 
pemanfaatan pakan, pertumbuhan dan tingkat kelulushidupan benih ikan patin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Hasil dari data TKP, EPP, PER, SGR dan SR terdapat pada  Tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Nilai Rata – rata TKP, EPP, PER, SGR, dan SR. 
Data yang Diamati 
Perlakuan 












































Keterangan:  Nilai dengan Superscript yang berbeda pada kolom menunjukkanadanya perbedaan yang nyata 
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Hasil pengukuran kualitas air dalam media pemeliharaan ikan patin (P. pangasius) serta nilai 
kelayakannya berdasarkan pustaka tersaji pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Parameter Kualitas Air pada wadah pemeliharaan Ikan Patin (P. pangasius) 
Perlakuan 
Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 
Suhu (
0
C) Ph DO (mg/l) NH3 (mg/l) 
A 26 – 29 7,1 – 7,6 4,55 – 4,84 0,00 – 0,645 
B 25 – 30 7,1 – 7,5 4,51 – 4,93 0,00 - 0,258 
C 25 – 30 7,1 – 7,5 4,59 – 5,00 0,00 – 0,258 
D 25 – 30 7,1 – 7,6 4,52 – 4,87 0,00 - 0,258 
Nilai Kelayakan 25 – 32* 6,5 – 9,0 * 3 – 5 mg/l ** <0,1 mg/l *** 
 Keterangan:*    Boyd (1990) 
        **  Zonneveld (1991) 
        ***Robinette (1976) 
 
a.          Tingkat konsumsi pakan (TKP) 
Berdasarkan uji analisa sidik ragam anova pada penelitian ini menunjukkan kombinasi rGH dengan 
dosis berbeda dan pakan menunjukkan pengaruh nyata (P <0,05) terhadap nilai TKP benih ikan patin. 
Berdasarkan uji wilayah ganda duncan menunjukkan perbedaan nyata (P <0,05) selisih nilai tengah TKP antar 
perlakuan A perlakuan B perlakuan C dan perlakuan D. Nilai TKP tertinggi didapatkan pada perlakuan C. 
b.          Efisiensi pemanfaatan pakan (EPP) 
Berdasarkan uji analisa sidik ragam anova pada penelitian ini menunjukkan kombinasi rGH dengan 
dosis berbeda dan pakan menunjukkan pengaruh nyata (P <0,05) terhadap nilai EPP benih ikan patin. 
Berdasarkan uji wilayah ganda duncan menunjukkan perbedaan nyata (P <0,05) selisih nilai tengah EPP antar 
perlakuan A perlakuan B perlakuan C dan perlakuan D. Nilai EPP tertinggi didapatkan pada perlakuan C. 
c.          Protein efisiensi rasio (PER) 
Hasil analisis ragam data protein efisiensi rasio pada patin menunjukkan perbedaan kandungan (rGH) 
dalam pakan komersial  memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap protein efisiensi rasio pada patin. 
Berdasarkan uji wilayah ganda duncan menunjukkan perbedaan nyata (P <0,05) selisih nilai tengah PER antar 
perlakuan A  perlakuan B perlakuan C dan perlakuan D. Dari hasil tersebut maka didapat nilai PER tertinggi 
terdapat  pada perlakuan  C.   
d.          Laju pertumbuhan speesifik (SGR) 
Hasil analisis ragam data laju pertumbuhan spesifik pada patin menunjukkan perbedaan kandungan 
(rGH) dalam pakan komersial  memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan spesifik 
pada patin. Berdasarkan uji wilayah ganda duncan menunjukkan perbedaan nyata (P <0,05) selisih nilai tengah 
SGR antar perlakuan A perlakuan B perlakuan C dan perlakuan D. Dari hasil tersebut maka didapat nilai SGR 
tertinggi terdapat  pada perlakuan  C. 
e.          Kelulushidupan (SR) 
Hasil analisis ragam data kelulushidupan pada patin menunjukkan perbedaan kandungan (rGH) dalam 
pakan komersial  memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap nilai kelulushidupan pada patin. 
Berdasarkan uji wilayah ganda duncan menunjukkan perbedaan nyata (P <0,05) selisih nilai tengah SR antar 
perlakuan A perlakuan B perlakuan C dan perlakuan D. Dari hasil tersebut maka didapat nilai SR tertinggi 
terdapat  pada perlakuan  C 
f.          Kualitas air  
 Berdasarkan hasil pengamatan selama 63 hari menggunakan water quality checker diperoleh nilai suhu 
berkisar antara 25-30 
o
C. Kisaran DO selama pengamatan adalah 4,51-5,00 mg/L. Kisaran pH pada penelitian ini 
berkisar antara 7,1-7,6. Kisaran NH3 pada penelitian ini berkisar antara 0 - 0,645. Hasil pengukuran parameter 
kualitas air menunjukkan bahwa nilai parameter kualitas air selama pemeliharaan layak, hal ini didasarkan dari 
pustaka tentang kondisi kualitas air yang optimum untuk ikan patin (P. pangasius). 
 
Pembahasan 
 Secara umum GH merupakan salah satu pituitary hormone yang sangat penting untuk mengatur 
pertumbuhan tubuh dan metabolisme tubuh (Wong et al., 2006). Ditambahkan pula bahwa GH merupakan salah 
satu hormon yang diekresikan oleh pituitary pada ikan yang diatur oleh hypothalamus dalam organ otak ikan 
(Moriyama et al., 2000). GH diproduksi dalam jumlah kecil kemudian dikirimkan ke organ target melalui 
peredaran darah untuk menjalankan fungsinya di organ target pada tubuh ikan (Dong et al., 2010). Mekanisme 
ini dimulai dari otak ikan, dalam hal ini hypothalamus akan mengeluarkan Growth Hormone Releasing Hormone 
(GHRH) yang kemudian diserap oleh pituitary. Selain GHRH, hypothalamus juga mengeluarkan somatostatin 
yang berfungsi untuk mengatur pelepasan GH pada pituitary. GHRH akan menstimulus pituitary untuk 
melepaskan GH. Kemudian GH akan ditangkap dan diantarkan oleh Growth Hormone Binding Proteins 
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(GHBPs) dalam aliran darah untuk diantarkan ke organ – organ target dalam tubuh ikan (gonad, bone, muscle, 
heart, liver dll) untuk kemudian diterima melalui Growth Hormone receptor (GHr) dalam organ target dalam 
tubuh ikan secara langsung dan GH dapat menjalankan berbagai macam fungsinya dalam pertumbuhan pada 
ikan tanpa perantara IGF-1 (Moriyama et al., 2000). 
Tingkat konsumsi pakan dihitung untuk mengetahui berapa banyak pakan yang konsumsi ikan patin 
selama pemeliharaan. Pemberian rGH dengan metode oral dapat memberikan nilai TKP pada perlakuan C 
(pakan + 2 mg/kg rGH) tertinggi dengan nilai 670,36±26,11 dibanding perlakuan lain. Hal ini diduga bahwa 
penggunaan rGH dapat memperbaiki tingkat konsumsi pakan (TKP) pada ikan, dan memperbaiki metabolisme 
dari tubuh ikan.  Metabolisme yang berjalan baik sudah tentu akan berpengaruh terhadap nilai tingkat konsumsi 
pakan ikan. Hasil nilai TKP tersebut lebih baik dibanding hasil penelitian Munisa (2015), yang menghasilkan 
nilai TKP sebesar 25,23±0,06 gram pada ikan patin (P. pangasius). Ini menunjukkan bahwa rGH dapat 
meningkatkan nilai TKP. 
Setelah mengetahui pakan yang dikonsumsi lanjut pada variable PER. Perhitungan nilai PER dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian rGH pada nilai protein yang berasal dari pakan dan dikonsumsi, dimana 
protein tersebut dapat diserap dan dimanfaatkan oleh ikan patin untuk pertumbuhan. Nilai PER tertinggi juga 
didapatkan oleh perlakuan C (pakan + 2mg/kg rGH) dengan nilai 1,13±0,02
%
. Hal ini disebabkan protein yang 
ada pada rGH yang diserap adalah protein yang paling optimal. Semakin optimal protein yang diserap, semakin  
banyak protein dapat terbentuk. Menurut Alfia (2013), menyatakan bahwa protein merupakan nutrien yang 
sangat dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan. Jadi dengan adanya pemanfaatan protein pakan akan diharapkan 
protein tubuh bertambah dan terjadi pertumbuhan. Hal ini akan menyebabkan semakin besar nilai perubahan 
bobot ikan dengan nilai pertumbuhan. Pengaruh kombinasi rGH dengan kadar protein tinggi yang 
mempengaruhi proses metabolisme tubuh dalam mencerna dan menyerap pakan protein tinggi secara maksimal 
(Wong et al., 2006). Hasil nilai PER tersebut tidak lebih baik dibanding hasil penelitian Munisa (2015), yang 
menghasilkan nilai PER sebesar 1,14±0,02% pada ikan patin (P. pangasius). 
Selanjutnya yakni mengukur efisiensi pemanfaatan pakan, dimana melalui data EPP dapat mengetahui 
pakan dan protein yang dapat dihasilkan menjadi daging dengan penambahan rGH pada pakan. Nilai EPP 
tertinggi yakni pada perlakuan C (pakan + 2mg/kg rGH) yakni dengan nilai 58,49±0,92%. Nilai efisiensi pakan 
menunjukkan persentase pakan yang dimanfaatkan oleh ikan untuk pertumbuhan (diwakili oleh penambahan 
bobot tubuh) berbanding dengan jumlah pakan yang dikonsumsi (Wahyuni, 2013).  Hal tersebut didukung oleh 
Matty (1985) mengatakan bahwa GH dapat meningkatkan nafsu makan, konsumsi pakan, sintesis protein, 
menurunkan ekskresi nitrogen, merangsang metabolisme dan oksidasi lemak, serta memacu sintesis dan 
pelepasan insulin. Menurut Setiawati (2007), hasil pada penelitian ini diduga kenaikan nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan pada pakan yang diberikan rGH menunjukkan bahwa pakan yang dikonsumsi memiliki 
kualitas yang baik, sehingga dapat dimanfaatkan secara efisien. Hasil nilai EPP tersebut lebih baik dibanding 
hasil penelitian Munisa (2015), yang menghasilkan nilai EPP sebesar 33,29±0,72% pada ikan patin (P. 
pangasius). Ini menunjukkan bahwa rGH dapat meningkatkan nilai EPP pada ikan patin (P. pangasius). 
Setelah mengetahui nilai EPP lanjut pada variabel SGR dimana variabel tersebut digunakan untuk 
mengetahui pertumbuhan dari ikan patin (P. pangasius) dari awal sampai akhir penelitian yang dilakukan 
penambahan rGH pada pakan. Hasil nilai laju pertumbuhan spesifik pada perlakuan C dengan kandungan rGH 2 
mg/kg memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan yang lainnya, yakni 4,60±0,02. Hal ini diduga 
rGH yang ditambahkan ke dalam pakan, menyebabkan semakin besar sumber energi yang dihasilkan sehingga 
dapat digunakan untuk beraktifitas ikan, sedangkan sumber energi yang berasal dari protein dimanfaatkan untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan. Pemanfaatan rGH untuk menstimulsi pertumbuhan ikan juga telah banyak 
dilakukan baik melalui penyuntikan, perendaman, maupun pemberian melalui pakan, dan terbukti dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan ikan jika dibandingkan dengan ikan kontrol tanpa pemberian rGH (Ben-Atia et 
al., 1999; Silverstein et al., 2000; Kajimura et al., 2003; Acosta et al., 2007; Acosta et al., 2009; Alimuddin et 
al., 2010; Lesmana, 2010; Utomo, 2010 dan Handoyo, 2012).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemberian rGH yang paling sering dilakukan mampu meningkatkan konsumsi pakan.  Peningkatan konsumsi 
pakan ini berkaitan dengan semakin meningkatnya energi yang diperlukan untuk menunjang peningkatan laju 
pertumbuhan yang distimulasi oleh pemberian rGH. Pengaruh kombinasi rGH dan pakan dengan kadar protein 
tinggi yang mempengaruhi proses metabolisme tubuh dalam mencerna dan menyerap pakan protein tinggi secara 
maksimal untuk dapat digunakan dalam proses pertumbuhan sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan, dalam 
hal ini khususnya dapat meningkatkan pertumbuhan terutama nilai SGR (Wong et al., 2006; Abdel-Tawwab et 
al., 2010 dan Qiang et al., 2012). Menurut Huet (2007), efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan 
pakan yang efisien, sehingga hanya sedikit protein yang dirombak untuk memenuhi kebutuhan energi dan 
selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Hasil nilai SGR tersebut lebih baik dibanding hasil penelitian 
Setyawan (2014), yang menghasilkan SGR sebesar 3,32 ± 0.017% pada ikan nila dengan penambahan rGH. Ini 
menunjukkan bahwa rGH yang diberikan pada ikan patin dapat meningkatkan nilai SGR di banding pada ikan 
nila. 
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Nilai kelulushidupan tertinggi yakni pada perlakuan C (Pakan + 2mg/kg rGH) yakni 73,33±2,89%. 
Menurut McCormick (2001), pemberian  rGH  dapat  meningkatkan  kelangsungan  hidup  ikan  melalui 
peningkatan  sistem  kekebalan  terhadap penyakit. Hasil tersebut diduga rGH yang diberikan memberikan 
pengaruh peningkatan daya tahan tubuh terhadap penyakit. Hal ini diperkuat oleh Acosta et al. (2009), 
menyatakan bahwa pemberian rGH pada benih ikan dapat meningkatkan kelulushidupan dan meningkatkan daya 
tahan tubuh terhadap penyakit. Selain itu faktor yang mempengaruhi kelulushidupan yakni kualitas air. Hasil 
nilai SR tersebut tidak lebih baik dibanding hasil penelitian Munisa (2014), yang menghasilkan SR sebesar 
91,67±14,43% pada ikan patin dengan penambahan rGH. Ini menunjukkan bahwa rGH yang diberikan pada ikan 
patin tidak dapat meningkatkan nilai SR Ikan patin (P. pangasius). Berdasarkan hasil pengamatan selama 63 hari 
menggunakan water quality checker diperoleh nilai suhu berkisar antara 25-30 
o
C, kondisi tersebut masih layak 
untuk kegiatan budidaya benih ikan patin, hal ini sesuai dengan pendapat Boyd (1990) yang mengatakan Ikan 




C.  Kisaran DO selama pengamatan 
adalah 4,51-5,00 mg/L, kondisi ini masih layak untuk kehidupan ikan patin, ini sesuai dengan pendapat 
Zonneveld et al. (1991), kadar oksigen terlarut dalam air sangat penting bagi kelangsungan hidup semua 
organisme. Oksigen tergantung dari jenis ikan, umur dan aktifitasnya. Air kolam budidaya ikan patin minimum 
harus mengandung oksigen terlarut 4-6 mg/liter.  Kisaran pH pada penelitian ini berkisar antara 7,1-7,6 dan 
masih layak untuk ikan patin, dan hal ini sesuai pendapat Boyd (1990), yang menyatakan bahwa pH yang 
optimal untuk ikan adalah pH kisaran 6,5 – 9. Kisaran NH3 pada penelitian ini berkisar antara 0 - 0,645 dan 
termasuk diatas kelayak untuk ikan patin, dan hal ini diperkuat oleh pendapat Robbinette (1976), yang 
menyatakan bahwa NH3 optimal untuk ikan adalah ammonia  <0, 1mg/l. Adanya kematian diduga karena 
ammonia yang diatas batas kelayakan (Tort et al., 2003). 
 
KESIMPULAN 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian “Pengaruh Pemberian recombinant Growth Hormone 
(rGH) dengan Dosis Berbeda pada Pakan Komersial terhadap Efisiensi Pemanfaatan Pakan, Pertumbuhan dan 
Kelulushidupan Benih Ikan Patin (P. pangaius)” adalah sebagai berikut : 
1. Penambahan recombinant Growth Hormone (rGH) dalam pakan komersil berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap, efisiensi pemanfaatan pakan (58,49±0,92)%, pertumbuhan (4,60±0,02)%, dan kelulushidupan 
ikan patin (73,33±2,89)%.  
2. Perlakuan terbaik dengan penambahan recombinant Growth Hormone (rGH) yang dicampur dengan pakan 
komersial yakni perlakuan C dengan dosis 2 mg/kg. Perlakuan C dengan dosis rGH 2 mg/kg mampu 
menghasilkan nilai efisisiensi pakan tertinggi (58,49±0,92)%, laju pertumbuhan spesifik tertinggi 
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